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Lampiran

Lampiran 1. Deskripsi Varietas Padi
Varietas Inpari 43 Agritan GSR

1.

Tahun

Asal Seleksi
Umur tanaman
Tinggi Tanaman
Bentuk Tanaman
Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Kerebahan
tekstur nasi
kadar amilosa
Berat 1000 Butir
Rata Rata Hasil
Potensi Hasil
Ketahanan

Anjuran Tanam

: 2016

: WuFengZhan/IRBB5/WuFengZhan

: 111 hari
:+88cm

: Tegak

: Tegak

: Ramping

: Kuning Jerami
: Mudah
:Tahan

> pulen

1 19%

:+ 23,74 gram
: 6,96 ton/ha

: 9,02 ton/ha

: Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1,2, dan 3.
Pada fase generatif tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe
I11, agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe IV dan
VII1, tahan terhadap blas daun ras 073 dan 0133, Agak tahan

ras 033 dan rentan ras 173

: Pada lahan sawah subur dan kurang subur dengan ketinggian
0-600 m di atas permukaan laut, termasuk sawah daerah

endemik hawar daun bakteri, dan blas

Deskripsi Varietas Inpari 32 HDB

Komoditas
Tahun

Asal Seleksi
Bentuk gabah
Bentuk tanaman
Berat 1000 butir
Daun bendera
Kadar amilosa
Kerebahan
Nomor seleksi
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Tekstur nasi
Tinggi tanaman

: Padi Sawah

: 2013

: Ciherang/IRBB64
: Medium

: Tegak

. 27,1 gram

: Tegak

. £ 23,46%

: Agak tahan

: BP10620F-BB4-15-BB8
: 8,53 ton/ha GKG
: 6,30 t/ha

: Sedang

197 cm
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Umur tanaman
Keterangan

Status
Kontak
Sumber link
11/1/2019

: 120 hari

: Memiliki ketahanan terhadap penyakit Hawar daun bakteri

strain |11, agak tahan terhadap Hawar Daun Bakteri Strain IV,

tahan terhadap blas Ras 033, agak tahan terhadap Tungro, dan

agak rentan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2, dan 3. Rasa

nasi pulen.dengan kadar amilosa 21,8%.

: Komersial

: Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/1024/

Deskripsi Varietas Inpari 30 ciherang sub 1

Komoditas
Tahun

Asal seleksi
Bentuk gabah
Bentuk tanaman
Berat 1000 butir
Daun bendera
Kadar amilosa
Kerebahan
Kerontokan
Nomor seleksi
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Tekstur nasi
Tinggi tanaman
Umur tanaman
Warna gabah
Ketahanan

Keterangan

Status
Kontak
Sumber link

: Padi Sawah

: 2012

: Ciherang/IR64Subl/Ciherang

: Panjang ramping

: Tegak

: 27 gram

: Tegak

1 122,4 %

: Sedang

: Sedang

: IRO9F436

: 9,6 ton/ha

: 7,2t/ha

: Pulen

:101 cm

: 111 hari

: Kuning bersih

: Agak rentan Wereng Batang Coklat biotipe 1, dan 2, rentan
biotipe 3. Agak rentan hawar daun bakteri patotipe IlI, rentan
patotipe 1V dan VIII.

: Cocok ditanam di sawah dataran rendah sampai ketinggian
400 m dpl di daerah luapan sungai, cekungan dan rawan banjir
lainnya dengan dengan rendaman keseluruhan fase vegetative
selama 15 hari.

: Komersial

: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

. http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/848/

Deskripsi Varietas Inpari 4

Komoditas
Tahun
Umur tanaman

: Padi Sawah
: 2008
: 115 hari
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Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan

Status
Kontak
Sumber link

: Sedang,

:95-105cm

: 16 batang

: Panjang dan Ramping

: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang,

: Pulen

21,07 %

:25¢

: 6,04 t/ha

: 8,80 t/ha

: Agak rentan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 1,2
dan 3. Tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri strain 11
dan IV serta agak rentan strain V111, agak tahan penyakit virus
tungro inokulum varian 013, rentan terhadap penyakit virus
tungro inokulum varian 073 dan 031. Lebih tahan terhadap
HDB Strain IV daripada Ciherang, hasil dan mutu sama dengan
Ciherang.

: Komersial

. Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

- http://www.litbang.pertanian.go.id/varietas/one/673/
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Lampiran 2. Analisis Statistik Pengamatan Varietas Tiap Waktu Pengamatan

Tabel Lampiran 1. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 43 Pengamatan +79 HST

Skoring
Ulangan
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

I

I 1

Il

v

V

Tabel Lampiran 2. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 43 Pengamatan £86 HST

Skoring

Ulangan
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

I

I 2
"
v
\%

Tabel Lampiran 3. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 43 Pengamatan £93 HST

Skoring
Uangan=™g— 1 > 3 4 5 6 7 8 9
|

1 1 3
1

IV

v
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Tabel Lampiran 4. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 43 Pengamatan 100 HST

Skoring
Ulangan

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Tabel Lampiran 5. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 30 Pengamatan £79 HST

Skoring
Ulangan

0o 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Tabel Lampiran 6. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 30 Pengamatan £86 HST

Skoring
Ulangan

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9
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Tabel Lampiran 7. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 30 Pengamatan £93 HST

Skoring
Ulangan
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
I
I
Il
v 2
V 1

Tabel Lampiran 8. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 30 Pengamatan £100 HST

Skoring
Ulangan
0o 1 2 3

4 5 6 7 8 9

Tabel Lampiran 9. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 32 Pengamatan £79 HST

Skoring
Ulangan
0 1 2 3 4 5 6

7 8 9
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Tabel Lampiran 10. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 32 Pengamatan +86 HST

Skoring
Ulangan
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
I
I 2
Il
v
\Y

Tabel Lampiran 11. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 32 Pengamatan +93 HST

Skoring
Ulangan
0 1 2 3 45 6 7 8 9
I
I 2
"
v
\%

Tabel Lampiran 12. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 32 Pengamatan £100 HST

Skoring
Ulangan
0o 1 2 3 4 5 6 7 8 9
I
I 2
i
v
\%
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Tabel Lampiran 13. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 4 Pengamatan +79 HST

Skoring

Ulangan

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

I 2 1
I
Il
v
\Y

Tabel Lampiran 14. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 4 Pengamatan +86 HST

Skoring

Ulangan

0 1 2 3 45 6 7 8 9

I 3
I

" 3
v
\%

Tabel Lampiran 15. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 4 Pengamatan £93 HST

Skoring

Ulangan

0O 1 2 3 4 5 6 7 8 9

I 3
I

i 3
v
\%
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Tabel Lampiran 16. Data Anakan dengan Skoring Varietas Inpari 4 Pengamatan £100 HST

Skoring

Ulangan

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

I 3
I

Il 3
v
\Y

Tabel Lampiran 17. Tingkat Keparahan Penyakit Busuk Bulir Padi pada +79 HST

. Ulangan
Varietas I T m v, v Total Rata-rata
Inp 43 0 3.11% 0 0 0 3.11% 0.62%
Inp 30 0 0 0 4% 3.56% 7.56% 1.51%
Inp 32 0 4.89% 0 0 0 4.89% 0.98%
Inp 4 11.11% 0 0 0 0 11.11% 2.22%

Tabel Lampiran 18. Tingkat Keparahan Penyakit Busuk Bulir Padi pada £86 HST

. Ulangan
Varietas I T m Y, v Total Rata-rata
inp 43 0 8% 0 0 0 8% 1.6%
inp 30 0 0 0 6.67% 4% 10.67% 2.13%
inp 32 0 8% 0 0 0 8% 1.6%
inp 4 12% 0 12% 0 0 24% 4.8%

Tabel Lampiran 19. Tingkat Keparahan Penyakit Busuk Bulir Padi pada +93 HST

Ulangan

Varietas I T T v, v Total Rata-rata
inp 43 0 13.78% 0 0 0 13.78% 2.76%
inp 30 0 0 0 8% 4% 12% 2.4%
inp 32 0 8% 0 0 0 8% 1.6%

inp 4 12% 0 12% 0 0 24% 4.8%
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Tabel Lampiran 20. Tingkat Keparahan Penyakit Busuk Bulir Padi pada £100 HST

. Ulangan
Varietas | T m v, v Total Rata-rata
inp 43 0 16% 0 0 0 16% 3.2%
inp 30 0 0 0 8% 4% 12% 2.4%
inp 32 0 8% 0 0 0 8% 1.6%
inp 4 12% 0 12% 0 0 24% 4.8%

Tabel Lampiran 21. Sidik Ragam (ANOVA) Tingkat Keparahan Penyakit

Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Jenis Varietas 16.79555 3 5.598518 6.811736 0.006211 3.490295
Galat 9.862717 12 0.821893

Total 26.65827 15
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Lampiran 3. Dokumentasi Pengamatan di Lapangan
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(©
Gambar Lampiran 3. Varieatas padi Inpari 43 (A); Inpari 30 (B); Inpari 32 (C); dan Inpari
4(D)
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Lampiran 4. Wawancara Petani

Petani/pemilik lahan

Husain

Kepemilikian lahan

Pribadi

Luas Lahan

Inpari 43 (30 are); Inpari 32, 30 (20 are); Inpari 4 (18 are)

Jarak Tanam

25cmx30cm

Sistem penanaman

Tanam Pindah (Tapin)

Perlakuan benih

Benih direndam air selama 2 hari (48 jam), kemudian dibungkus
kedalam karung selama 1 malam

Pembibitan Bibit usia 20-28 hari
Pupuk Urea, NPK Phonska, SP36
Pestisida Nararel, Gallery

Hama dan Penyakit

Walang sangit, Penggerek batang
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Lampiran 5. Peta Lokasi Penelitian

NUR AZIZAH HASAN

PETA LOKASI PENELITIAN “3211‘&‘%%“]‘&2}25%3‘&“@'

2023

PETA ADMINISTRASI

o

Legenda
- Kecamatan Bantimurung
- Kabupaten Maros

Inpari 32

Inpari 30

Inpari 43

Jalan

Inpari 4
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